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Abstract  

 

The ability to identify and control emotions is referred to as emotional intelligence, which is 

crucial for building interpersonal relationships and influencing leadership styles. The aim of 

this study is to explore the impact of leadership styles among students actively participating 

in organisations are influenced by emotional intelligence. The study investigates the 

connection between leadership styles and emotional intelligence using a quantitative 

methodology and basic linear regression analysis. The four components of emotional 

intelligence are: Self-Emotion Appraisal (the capacity to identify one's own feelings), Others' 

Emotion Appraisal (the capacity to comprehend others' feelings), Use of Emotion (utilizing 

emotions in decision-making), and Regulation of Emotion (managing emotions). The 

leadership styles analyzed include democratic, authoritarian, and laissez-faire styles. To 

collect data, students were asked to fill out questionnaires. Based on the results of the 

regression analysis, emotional intelligence has a 6.9% impact on leadership style, showing a 

coefficient of determination (R²) of 0.069. The two variables indeed have a relationship, but it 

is not very strong, indicating that other characteristics, including organisational experience, 

might be more important. Therefore, the development of emotional intelligence should be 

complemented by enhancing communication skills and other aspects that support effective 

leadership. 

 

Keywords: emotional intelligence, communication, leadership style 

 

Abstrak  

 

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan untuk memahami dan mengatur emosi, yang 

sangat vital dalam menjalin hubungan interpersonal dan memengaruhi gaya kepemimpinan. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh kecerdasan emosional terhadap gaya kepemimpinan di 

kalangan mahasiswa yang aktif dalam organisasi. Dengan memanfaatkan pendekatan 

kuantitatif dan teknik analisis regresi linear sederhana, studi ini berfokus pada hubungan antara 

kecerdasan emosional dan gaya kepemimpinan. Kecerdasan emosional didefinisikan melalui 

empat dimensi utama: Kemampuan Mengenali Emosi Diri (kesadaran terhadap emosi pribadi), 

Kemampuan Memahami Emosi Orang Lain (memahami emosi orang lain), Pemanfaatan 

Emosi (menggunakan emosi dalam proses pengambilan keputusan), dan Pengendalian Emosi 

(mengelola emosi secara efektif). Gaya kepemimpinan yang dianalisis mencakup gaya 

demokratis, otoriter, dan laissez-faire. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis regresi, koefisien determinasi (R²) sebesar 0,069 

mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional memberikan pengaruh sebesar 6,9% terhadap 

gaya kepemimpinan. Meskipun terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut, 

pengaruhnya tergolong rendah, menunjukkan bahwa faktor lain seperti pengalaman organisasi 

mungkin memiliki peranan yang lebih besar. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan 
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emosional harus diimbangi dengan peningkatan keterampilan komunikasi dan elemen lain 

yang mendukung efektivitas kepemimpinan. 

 

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, kecerdasan emosional, komunikasi 

 

1. Pendahuluan   

 

Kepemimpinan di era globalisasi menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks, memerlukan pemimpin yang mampu mengelola perubahan dan 

ketidakpastian. Dalam konteks organisasi kemahasiswaan, kepemimpinan yang efektif 

memiliki peran vital dalam memotivasi anggota serta mencapai tujuan strategis. 

Kecerdasan emosional, yang meliputi kemampuan untuk mengenali dan 

mengendalikan emosi pribadi maupun memahami emosi orang lain, menjadi faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan seorang pemimpin. Kepemimpinan yang 

menggabungkan orientasi pada tujuan dan membangun hubungan antar anggota 

merupakan model kepemimpinan yang optimal (Kyra & Winduwati, 2024). Penelitian 

menunjukkan bahwa pemimpin dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung 

memiliki gaya kepemimpinan yang positif dan dapat membangun hubungan yang kuat 

dengan anggota tim, sehingga meningkatkan kinerja dan kepuasan dalam organisasi 

(Herlinda, 2019). 

Di lingkungan organisasi kemahasiswaan, pengembangan keterampilan 

kepemimpinan melalui kecerdasan emosional menjadi sangat penting. Organisasi 

seperti Badan Eksekutif Mahasiswa dan Dewan Perwakilan Mahasiswa berfungsi 

sebagai wadah bagi mahasiswa untuk belajar berkomunikasi dan bekerja sama. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji dampak kecerdasan emosional terhadap gaya 

kepemimpinan di kalangan mahasiswa yang aktif dalam organisasi, dengan tujuan 

memberikan pemahaman yang dapat mendukung peningkatan efektivitas 

kepemimpinan di kalangan generasi muda (Jovanka Sirait & Siahaan, 2020). 

Organisasi kemahasiswaan, yang sering disebut "ormawa" di lingkungan 

pendidikan tinggi, berfungsi sebagai tempat berkumpul bagi mahasiswa untuk 

berkomunikasi dan mendiskusikan pendapat mereka. Selain itu, pelatihan 

keterampilan dalam organisasi ini membantu mahasiswa dalam pengembangan diri, 

yang penting untuk mencapai tujuan akademik dan memperkaya pengalaman di luar 

kelas (Sanga & Natalia Sibarani, 2017). 

Kecerdasan emosional berarti kemampuan untuk menilai, mengekspresikan, 

dan memahami perasaan serta kemampuan untuk mengatur perasaan dengan cara yang 

bermanfaat untuk mendukung pertumbuhan emosi dan intelektual (Basaria, 2019). 

Kecerdasan emosional memiliki hubungan yang erat dengan kepemimpinan karena 

berpengaruh positif terhadap kemampuan seseorang untuk bekerja sama (tim), 

mengelola stres, dan memimpin orang lain dengan baik. Kecerdasan emosional juga 

berkontribusi pada peningkatan kinerja dan kemampuan kepemimpinan, yang 

berdampak pada efektivitas seorang pemimpin dan dapat meningkatkan produktivitas 

anggota, sehingga tujuan akhir organisasi dapat tercapai (Irkham, 2016). Keberhasilan 

kepemimpinan sangat terkait dengan karakter kepribadian, di mana kepemimpinan 

yang baik dianggap efektif jika dilaksanakan dengan cara yang bermoral (Sudharta, 

2017). 

Merujuk pada uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional berperan signifikan dalam memengaruhi gaya kepemimpinan, 

terutama dalam konteks organisasi kemahasiswaan. Berbagai gaya kepemimpinan 

yang ada dalam organisasi mahasiswa sering kali mencerminkan tingkat kecerdasan 
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emosional yang berbeda di antara para pemimpin. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana kecerdasan emosional 

memengaruhi perilaku mahasiswa dalam berorganisasi. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepemimpinan dalam organisasi kemahasiswaan, serta pendekatan 

pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kepemimpinan di kalangan 

generasi muda. 
 

2. Metode Penelitian  
 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada 

filosofi positivisme. Pendekatan ini diterapkan untuk menganalisis populasi atau 

sampel tertentu dengan mengumpulkan data melalui instrumen penelitian, yang 

selanjutnya dianalisis secara kuantitatif atau menggunakan statistik. Penelitian ini 

bertujuan utama untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang ada, 

serta menguji teori yang telah dikemukakan, serta membuat prediksi dan generalisasi 

(Ali et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap gaya kepemimpinan di kalangan mahasiswa yang terlibat dalam 

organisasi. 

 Pendekatan yang metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah survei 

dengan menggunakan kuesioner. Alat ukur yang digunakan untuk menilai kecerdasan 

emosional adalah Wong and Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS), sedangkan 

alat ukur untuk gaya kepemimpinan diadaptasi dari penelitian terdahulu (Aisyah, 

2022). Metode survei bertujuan untuk mendapatkan data mengenai keyakinan, 

pendapat, dan perilaku yang berkaitan dengan variabel penelitian (Kustanto et al., 

2021). 

 Populasi dalam penelitian ini meliputi mahasiswa yang terlibat aktif dalam 

organisasi. Sampel diambil dari bagian populasi yang menjadi sumber data. Penelitian 

ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan purposive 

sampling, yaitu memilih responden berdasarkan kriteria yang spesifik (Campbell et 

al., 2020). Kriteria sampel mencakup mahasiswa berusia 16-24 tahun yang aktif atau 

pernah berorganisasi dan memiliki jabatan sebagai pemimpin. Jumlah sampel dihitung 

dengan menggunakan rumus Lemeshow. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

jumlah sampel minimum yang dibutuhkan adalah 100 responden. Sampel ini dianggap 

representatif karena melebihi batas minimal yang diperlukan (Rahmadina, 2015). Jika 

ada kuesioner yang tidak valid, jumlah responden tetap dapat memenuhi kebutuhan 

data valid. 

Dalam penelitian ini, semua variabel diukur menggunakan instrumen berupa 

kuisioner yang dirancang dengan teknik Skala Likert, yang mencakup pernyataan-

pernyataan terkait variabel yang diukur. Skala Likert menggambarkan afeksi positif 

atau negatif yang berkaitan dengan berbagai objek psikologis, seperti simbol, 

ungkapan, slogan, individu, institusi, ide, dan lain-lain. Skala ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau kelompok terkait 

fenomena sosial. Dengan menggunakan Skala Likert, variabel yang diteliti dipecah 

menjadi beberapa indikator yang selanjutnya digunakan untuk merancang item-item 

instrumen, baik dalam bentuk pertanyaan ataupun pernyataan. Setiap respons terhadap 

item-item tersebut diberi skor menggunakan Skala Likert, yang memiliki rentang dari 

sangat positif hingga sangat negatif (Damayanti et al., 2021). 
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Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner yang menyajikan beberapa pilihan jawaban. Jenis jawaban yang digunakan 

adalah jawaban tertutup. Metode ini dipilih untuk mengidentifikasi pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap gaya kepemimpinan di kalangan mahasiswa yang 

terlibat dalam organisasi. Metode penelitian ini dirancang untuk memperoleh 

informasi mengenai keyakinan, pandangan, karakteristik, perilaku, serta hubungan 

antar variabel, baik yang terjadi di masa lalu maupun yang berlaku saat ini, serta untuk 

menguji sejumlah hipotesis dalam bidang sosiologi (Ali et al., 2022). 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 30.0, yang 

memungkinkan penghitungan komputasi secara efisien. Program ini dipilih karena 

kapasitasnya yang besar dalam melakukan analisis statistik, serta memiliki antarmuka 

grafis yang mudah digunakan dengan menu deskriptif dan kotak dialog yang 

sederhana, memudahkan pengguna dalam pengolahan data (Anggraini et al., 2022). 

Pada penelitian ini, analisis data mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

uji t, dan uji mean, dengan memanfaatkan teknik analisis regresi linear sederhana. 
 

3. Hasil Temuan dan Diskusi 
 

Mahasiswa sebagai calon intelektual yang terlibat dengan perguruan tinggi, 

memainkan peran penting dalam masyarakat. Organisasi kemahasiswaan diharapkan 

dapat mengembangkan bakat dan minat mahasiswa melalui berbagai kegiatan, serta 

meningkatkan keterampilan intelektual dan perilaku mereka (Hakim et al., 2023). 

Aktivitas di luar perkuliahan, seperti organisasi mahasiswa atau unit kegiatan 

mahasiswa, memberikan peluang bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan 

dalam berpikir secara kritis, kreatif, dan inovatif (Kasman et al., 2024). 

Penelitian berjudul “Kontribusi Organisasi Terhadap Pendidikan Karakter dan 

Kesiapan Profesional” Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan dalam organisasi 

kemahasiswaan memiliki pengaruh positif terhadap pengembangan keterampilan 

interpersonal, seperti kerja sama tim, kepemimpinan, dan komunikasi yang efektif, 

yang memiliki peranan penting dalam meraih keberhasilan dalam karir (Khodijah et 

al., 2024). Keterlibatan aktif dalam organisasi tidak hanya meningkatkan soft skill 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan akademik mahasiswa. 

Aktivitas organisasi membantu mahasiswa menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dan mempertimbangkan kepentingan individu serta kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama (Fauzi & Pahlevi, 2020). 

Berdasarkan hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas yang dilaksanakan 

oleh peneliti pada pre-test, uji validitas dengan metode Pearson menghasilkan output 

korelasi yang menunjukkan bahwa dari 37 item, terdapat 2 item yang memiliki nilai r 

hitung lebih kecil dari r tabel (0,361), yang menandakan bahwa item-item tersebut 

tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total dan dianggap tidak valid. 

Oleh karena itu, item tersebut tidak dapat digunakan untuk pengumpulan data yang 

akurat, sehingga peneliti menghapus dua item yang tidak valid. Sementara itu, hasil 

Corrected Item-Total Correlation menunjukkan bahwa 35 item lainnya valid, dengan 

nilai r hitung untuk setiap variabel lebih besar dari r tabel 0,361 (dari uji dua sisi 

dengan signifikansi 0,05), berdasarkan jumlah responden sebanyak 30 orang. 

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas terhadap 35 item yang valid. Hasil uji 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,927, yang menandakan bahwa 

instrumen tersebut dapat dipercaya. Ini sesuai dengan kriteria bahwa suatu konstruk 
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atau variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas ini, dapat disimpulkan bahwa 35 item dalam 

kuesioner untuk variabel Kecerdasan Emosional dan Gaya Kepemimpinan 

menunjukkan tingkat reliabilitas dan konsistensi yang tinggi. 

Pada tahap post-test, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 109 responden 

dan melakukan uji validitas serta reliabilitas, yang menunjukkan hasil valid dan 

reliabel. Dari 109 responden, 79,8% adalah perempuan dan 20,2% laki-laki. Temuan 

ini mencerminkan tren di Indonesia di mana perempuan semakin aktif dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk kepemimpinan. Dari total 109 responden, 1% berusia 17 

tahun, 2% berusia 18 tahun, 11% berusia 19 tahun, 26% berusia 20 tahun, 35% berusia 

21 tahun, 17% berusia 22 tahun, 7% berusia 23 tahun, dan 1% berusia 24 tahun. Rata-

rata usia mahasiswa baru atau yang baru lulus adalah antara 17-24 tahun, periode ideal 

untuk berorganisasi. Kuesioner juga diisi oleh alumni, memberikan wawasan tentang 

pengalaman pribadi selama berorganisasi. Posisi atau Jabatan Responden dalam 

Organisasi sebanyak 16% responden pernah menjabat sebagai ketua atau wakil ketua 

umum; 24% sebagai kepala dan wakil kepala divisi; 26% sebagai ketua dan wakil 

ketua pelaksana; dan 34% sebagai koordinator atau wakil koordinator. Pengalaman ini 

menunjukkan fleksibilitas individu dalam berbagai peran kepemimpinan, yang tidak 

hanya memperkaya keterampilan manajerial tetapi juga meningkatkan potensi mereka 

sebagai pemimpin di masa depan (Bantam et al., 2024). Durasi Keaktifan Responden 

dalam Berorganisasi 53% responden aktif berorganisasi lebih dari dua tahun, 

sementara 43% selama satu hingga dua tahun dan 4% kurang dari satu tahun. Durasi 

keaktifan ini menggambarkan betapa pentingnya peran organisasi dalam membentuk 

karakter serta mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan di masa depan 

(Maretha et al., 2022). 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data terhadap jawaban dari responden, 

analisis data dalam penelitian ini mencakup uji validitas, reliabilitas, normalitas, uji t, 

dan uji rata-rata, dengan penerapan teknik analisis regresi linear sederhana. Alat ukur 

yang digunakan memiliki tingkat validitas yang tinggi. Untuk mengukur validitas 

pernyataan dalam kuesioner, digunakan nilai r tabel sebesar 0,196 dan dibandingkan 

dengan hasil Corrected Item-Total Correlation. Dalam penelitian ini, validitas diuji 

pada 109 responden, di mana pernyataan dianggap valid jika korelasinya lebih dari 

0,196. Hasil menunjukkan bahwa semua 18 item untuk variabel Kecerdasan 

Emosional (X) dan 17 item untuk variabel Gaya Kepemimpinan (Y) valid. 

Reliabilitas mengukur konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat ukur dianggap 

reliabel jika menghasilkan pengukuran yang konsisten, dengan nilai Cronbach's Alpha 

lebih dari 0,6. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Kecerdasan 

Emosional memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,857, sedangkan Gaya 

Kepemimpinan memiliki nilai 0,702, yang berarti semua item pada kedua variabel 

tersebut dinyatakan reliabel. 

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test untuk mengidentifikasi distribusi data. Nilai signifikansi kemudian 

dibandingkan dengan level standar 0,05; jika lebih besar dari 0,05, hipotesis nol (data 

terdistribusi normal) tidak ditolak, yang berarti data terdistribusi normal. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, 

yang lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual data terdistribusi normal. 

Hal ini berarti data tidak menunjukkan deviasi signifikan dari distribusi normal, 

sehingga memenuhi asumsi yang diperlukan untuk analisis statistik selanjutnya. 
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Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa metode analisis yang memerlukan 

asumsi normalitas dapat digunakan tanpa perlu melakukan transformasi data atau 

menerapkan metode non-parametrik. 

 Dari output tersebut, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 7,926 dengan 

tingkat signifikansi 0,006, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel partisipasi, atau dengan 

kata lain, ada pengaruh antara variabel Kecerdasan Emosional (X) dan variabel Gaya 

Kepemimpinan (Y). 

 

Tabel 1. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 

the Estimate 

1 .263a .069 .060 5.193 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 

b. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 

 

 Tabel di atas menunjukkan nilai korelasi (R) sebesar 0,263. Berdasarkan hasil 

tersebut, koefisien determinasi (R Square) diperoleh sebesar 0,069, yang berarti 

pengaruh variabel independen (Kecerdasan Emosional) terhadap variabel dependen 

(Gaya Kepemimpinan) adalah sebesar 6,9%. 

 Uji statistik t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh setiap variabel 

independen secara terpisah dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam uji ini, nilai 

t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, 

ditemukan bahwa: 

 

Tabel. 2 Uji Statistik T 
                              Coefficients   

  
Unstandardized 

Coefficients 
 

Standardized 

Coefficients 
  

Model  B 
Std. 

Error 
Beta t Sig. 

1 (Constant) 36.189 4.701  7.699 <,001 

 
Kecerdasan 

Emosional 
.228 .081 0.263 2.815 .006 

a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan 
 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 

 

Dari hasil tabel tersebut, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,006, yang 

lebih kecil dari 0,05, dan t-hitung lebih besar daripada t-tabel. Ini mengindikasikan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan dari variabel Kecerdasan Emosional (X) terhadap 

variabel Gaya Kepemimpinan (Y). Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional 

berpengaruh secara signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan. 

Berdasarkan rata-rata jawaban dari kuesioner, variabel X, yaitu Kecerdasan 

Emosional, menunjukkan hasil sebagai berikut: dimensi Self Emotion Appraisal 

dengan rata-rata 3,30, Others Emotion Appraisal 3,29, Use of Emotion 3,30, dan 

Regulation of Emotion 3,30. Nilai-nilai ini mencerminkan bahwa responden cenderung 

setuju atau sangat setuju dengan pernyataan yang diajukan peneliti, dan hampir semua 
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dimensi memiliki nilai mean yang serupa, kecuali untuk Others Emotion Appraisal 

yang sedikit lebih rendah (3,29). Hal ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, 

tingkat kecerdasan emosional responden tetap berada pada level yang tinggi. Dengan 

rata-rata sekitar 3,30, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam 

organisasi menunjukkan kecerdasan emosional yang baik di semua aspek yang dinilai. 

Namun, terdapat sedikit perbedaan pada satu dimensi yang menunjukkan area yang 

dapat ditingkatkan untuk meningkatkan kecerdasan emosional secara keseluruhan. 

Di sisi lain, untuk variabel Y yaitu Gaya Kepemimpinan, analisis menunjukkan 

adanya variasi signifikan dalam preferensi gaya kepemimpinan di antara responden. 

Gaya kepemimpinan demokratis mencatatkan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3,69, 

menandakan bahwa mahasiswa lebih memilih pendekatan yang melibatkan partisipasi 

dan kolaborasi dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, gaya kepemimpinan 

otoriter mencatat nilai rata-rata rendah sebesar 2,24, menunjukkan ketidaksukaan 

mahasiswa terhadap pendekatan yang bersifat otoriter. Gaya kepemimpinan bebas 

(laissez-faire) dengan nilai rata-rata 2,86 menunjukkan preferensi untuk memberikan 

kebebasan kepada anggota, meskipun tidak sekuat preferensi terhadap gaya 

demokratis. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih 

menghargai gaya kepemimpinan yang inklusif dan partisipatif dibandingkan dengan 

pendekatan otoriter atau laissez-faire. 

Kecerdasan emosional yang relatif tinggi di semua dimensi berkontribusi 

signifikan terhadap gaya kepemimpinan yang baik, terutama dalam konteks gaya 

kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan ini mencerminkan keterampilan 

pemimpin dalam berkomunikasi dengan baik, mendengarkan, dan menghargai 

kontribusi anggota tim. Kecerdasan emosional memungkinkan pemimpin untuk 

mengenali dan mengatur emosi mereka sendiri serta emosi orang lain, yang sangat 

penting untuk membangun suasana kerja yang saling mendukung dan penuh 

penghargaan. Dengan demikian, pemimpin dengan kecerdasan emosional tinggi dapat 

membangun komunikasi terbuka dan konstruktif serta meningkatkan motivasi dan 

kinerja anggota tim. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kecerdasan 

emosional tidak hanya memberikan manfaat bagi individu, tetapi juga mendukung 

keberhasilan kepemimpinan dalam organisasi. 

Hasil dari regresi linear sederhana menunjukkan persamaan Y = 36,189 + 0,228 

X. Ini menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari variabel X (Kecerdasan 

Emosional) terhadap variabel Y (Gaya Kepemimpinan), maka hasilnya adalah nol, 

maka nilai Kecerdasan Emosional adalah 36,189. Jika pengaruh Kecerdasan 

Emosional meningkat satu unit, maka Gaya Kepemimpinan akan meningkat sebesar 

0,228. Hasil analisis menunjukkan bahwa Koefisien Determinasi (R²) adalah 0,069, 

yang mengindikasikan bahwa pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Gaya 

Kepemimpinan sebesar 6,9%. Ini menunjukkan adanya hubungan antara kedua 

variabel meskipun pengaruhnya tergolong rendah. Hal ini menyiratkan bahwa faktor-

faktor lain mungkin memiliki peran lebih besar dalam membentuk gaya kepemimpinan 

mahasiswa.  

Hubungan antara kecerdasan emosional dan gaya kepemimpinan sangat 

dipengaruhi oleh elemen sosial budaya, terutama bagi mahasiswa yang terlibat dalam 

organisasi. Kebiasaan dan prinsip yang berbeda dari setiap budaya memengaruhi cara 

seorang pemimpin bertindak. Keputusan sering dibuat secara kolektif dalam budaya 

kolektif, mengurangi peran individu, meskipun sensitif secara emosional. Selain itu, 

latar belakang sosial dan akademis mahasiswa yang beragam memengaruhi cara 

mereka menggunakan kecerdasan emosional untuk bertindak sebagai pemimpin. Gaya 
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kepemimpinan mahasiswa dipengaruhi oleh dinamika kelompok dan pemahaman 

pemimpin yang baik (Maulina et al., 2016). Pemimpin lintas budaya menghadapi 

tantangan saat memimpin organisasi dengan latar belakang budaya berbeda dari negara 

asalnya. Keragaman tidak hanya mencakup budaya, tetapi juga jenis kelamin, usia, 

kemampuan finansial, tingkat pendidikan, dan orientasi seksual. Pemimpin harus hati-

hati dalam menginterpretasikan dan mengambil tindakan untuk menghindari konflik 

di masa depan. Setiap tindakan harus didasarkan pada toleransi multikultural tanpa 

menghilangkan perbedaan. Selain itu, komunikasi yang efektif sangat penting dalam 

konteks lintas budaya, terutama karena banyak orang menghadapi masalah bahasa saat 

berada di luar negara asal mereka (Rahayu & Hikmah Perkasa, 2024). 

Meskipun kecerdasan emosional penting dalam konteks kepemimpinan, hasil 

ini mengindikasikan bahwa untuk mencapai gaya kepemimpinan yang efektif perlu 

mempertimbangkan variabel lain seperti pengalaman organisasi dan keterampilan 

komunikasi. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional harus diimbangi 

dengan peningkatan keterampilan komunikasi dan aspek lain yang mendukung 

efektivitas kepemimpinan secara keseluruhan. 

 

4. Simpulan 
 

 Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional mempengaruhi gaya kepemimpinan mahasiswa dalam kelompok. 

Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi cenderung menunjukkan 

keterampilan kepemimpinan yang lebih baik, seperti kemampuan berkomunikasi 

dengan efektif, membangun hubungan positif, dan menyelesaikan konflik dengan 

bijaksana. Pemimpin dengan kecerdasan emosional dapat mengenali dan mengelola 

emosi diri serta emosi orang lain, yang sangat krusial dalam konteks komunikasi. 

Meskipun terdapat hubungan antara kedua variabel, pengaruhnya tergolong 

rendah, yang menunjukkan bahwa faktor lain mungkin memiliki peran lebih besar 

dalam membentuk gaya kepemimpinan mahasiswa. Untuk mencapai gaya 

kepemimpinan yang efektif, perlu mempertimbangkan variabel lain seperti 

pengalaman organisasi dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, pengembangan 

kecerdasan emosional harus diimbangi dengan peningkatan keterampilan komunikasi 

dan aspek lainnya yang mendukung efektivitas kepemimpinan secara keseluruhan. 

Berdasarkan penelitian berjudul "Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Gaya Kepemimpinan Pada Mahasiswa yang Berorganisasi", peneliti menyarankan 

agar penelitian lebih lanjut dilakukan tentang variabel, dimensi, dan indikator lain 

yang memengaruhi gaya kepemimpinan. Disarankan juga agar peneliti menyelidiki 

faktor-faktor seperti latar belakang keluarga, aspek sosial, dan pendidikan yang dapat 

berkontribusi pada perkembangan kecerdasan emosional mahasiswa. Selain itu, 

disarankan agar lembaga mahasiswa mengadakan pelatihan dan workshop yang 

berfokus pada meningkatkan kecerdasan emosional dan menciptakan lingkungan 

komunikasi yang terbuka. Program mentoring dengan senior dan evaluasi gaya 

kepemimpinan teratur dapat membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan 

kepemimpinannya. 
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